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ABSTRACT

This research aimed to describe the use of Indonesian and Acehnese languages in the learning
process at PAUD Farisa, Aceh Besar District. This study used a qualitative approach with a
case study method. The subjects of the study were three teachers, and data were collected
through observation, interviews, and documentation. The findings show that Indonesian is
predominantly used by teachers in all stages of the learning process. In the opening stage,
Indonesian is used to greet students and convey the learning objectives. During the main
activities, Indonesian is utilized to explain materials and provide instructions, while Acehnese
is selectively used for storytelling, singing traditional songs, and strengthening social bonds.
In the closing stage, Indonesian is again used to summarize lessons and deliver messages to
children. Barriers to using Acehnese include limited culturally-based learning resources and
teachers' lack of proficiency in effectively using the language. Teachers address these
challenges by creating simple media, such as illustrated folk tales, and involving children in
interactive discussions. These findings support Vygotsky's theory on the role of social
interaction in children's language development and Chomsky's theory emphasizing the innate
ability of children to acquire language. This study recommends that teachers balance the use
of both languages, provide culturally-based learning materials, and involve parents in
supporting the preservation of the Acehnese language at home and school.

Kata Kunci: Acehnese Language; Early Childhood Education Learning Process;
Indonesian Language; Language Use

PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memiliki peran penting dalam membentuk dasar
perkembangan anak, termasuk dalam aspek bahasa. Dalam perkembangan pendidikan,
penggunaan bahasa menjadi aspek yang sangat strategis karena tidak hanya berfungsi sebagai
alat komunikasi, tetapi juga sebagai alat berpikir dan pembentukan karakter anak. Bahasa
Indonesia, sebagai bahasa nasional, berfungsi untuk menyatukan keberagaman budaya di
Indonesia, sedangkan bahasa daerah seperti Bahasa Aceh memiliki peran penting dalam
memperkenalkan budaya lokal kepada generasi muda. Namun, realitas menunjukkan bahwa
penggunaan bahasa daerah cenderung menurun akibat pengaruh modernisasi dan globalisasi
(Munawaroh et al., 2022). Hal ini berdampak pada hilangnya nilai-nilai lokal yang terkandung
dalam bahasa daerah, yang seharusnya menjadi identitas budaya bagi anak-anak sejak usia dini.
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Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa dominasi penggunaan Bahasa Indonesia di
lingkungan pendidikan telah mengurangi eksposur anak-anak terhadap bahasa daerah. Faridy
et al. (2023) mencatat bahwa pergeseran bahasa ini disebabkan oleh faktor sosial, seperti
percampuran budaya dan perubahan gaya hidup, yang membuat generasi muda semakin jarang
menggunakan bahasa daerah. Penelitian sebelumnya juga, seperti yang dilakukan oleh
Maulizal & Amalia (2019), menemukan bahwa penggunaan Bahasa Aceh dalam lingkungan
pendidikan anak usia dini mengalami penurunan signifikan, digantikan oleh dominasi Bahasa
Indonesia. Fenomena ini diperparah oleh kurangnya sumber daya pendidikan berbasis budaya
lokal dan rendahnya kemampuan guru dalam mengintegrasikan bahasa daerah dalam
pembelajaran. Berdasarkan observasi awal di PAUD Farisa, terlihat adanya variasi penggunaan
Bahasa Indonesia dan Bahasa Aceh dalam proses pembelajaran. Bahasa Indonesia dominan
pada kegiatan formal, sedangkan Bahasa Aceh digunakan dalam interaksi informal seperti
bercerita atau menyanyikan lagu daerah. Namun, proporsi ini masih belum optimal. Meskipun
demikian, PAUD Farisa di Kabupaten Aceh Besar masih memperlihatkan upaya aktif dalam
memadukan penggunaan Bahasa Indonesia dan Bahasa Aceh dalam proses pembelajaran.

Penelitian ini didasarkan pada dua teori utama, yaitu teori Vygotsky dan Chomsky.
Vygotsky menekankan pentingnya interaksi sosial dan budaya dalam perkembangan bahasa
anak. Konsep Zone of Proximal Development (ZPD) dan scaffolding menunjukkan bagaimana
guru dapat mendukung perkembangan bahasa anak melalui bimbingan yang sesuai (Etnawati,
2021; Suardipa, 2020). Sementara itu, teori Language Acquisition Device (LAD) dari Chomsky
menjelaskan kemampuan bawaan anak dalam memperoleh bahasa, yang memungkinkan
mereka belajar bahasa secara alami ketika diberikan paparan yang cukup (Yahya, 2020)

Namun, masih terdapat kesenjangan penelitian mengenai bagaimana kedua bahasa ini
digunakan secara seimbang dalam pembelajaran di PAUD. Penelitian ini bertujuan untuk
mengisi kesenjangan tersebut dengan mengidentifikasi pola penggunaan Bahasa Indonesia dan
Bahasa Aceh oleh guru di PAUD Farisa, serta hambatan yang mereka hadapi dalam
menerapkan bilingualisme.

Dengan pendekatan kualitatif dan metode studi kasus, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi terhadap strategi pelestarian bahasa daerah sekaligus memperkaya
pemahaman tentang integrasi bahasa lokal dan nasional dalam pendidikan anak usia dini.
Penelitian ini juga menawarkan implikasi praktis bagi guru, sekolah, dan pembuat kebijakan
dalam merancang kurikulum yang mendukung perkembangan bilingual anak usia dini.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk
mengeksplorasi penggunaan Bahasa Indonesia dan Bahasa Aceh di PAUD Farisa. Pendekatan
ini dipilih karena memungkinkan peneliti memahami secara mendalam konteks sosial dan
budaya yang memengaruhi praktik pembelajaran bilingual di lembaga tersebut. Penelitian ini
dirancang untuk mendokumentasikan dan menganalisis pola penggunaan bahasa oleh guru
selama proses pembelajaran. Data dikumpulkan melalui observasi langsung, wawancara
mendalam, dan dokumentasi.

Subjek penelitian adalah tiga orang guru kelas B di PAUD Farisa, Kecamatan Darul
Imarah, Kabupaten Aceh Besar. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada dominasi penggunaan
Bahasa Aceh dalam interaksi antara guru dan anak. Teknik pengumpulan data meliputi
observasi untuk mencatat frekuensi dan konteks penggunaan Bahasa Indonesia dan Bahasa
Aceh, wawancara dengan guru untuk menggali pandangan mereka terkait penerapan
bilingualisme, serta dokumentasi untuk mengumpulkan dokumen pendukung. Instrumen
penelitian telah divalidasi oleh pakar melalui uji validitas isi.
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Data dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman, yang meliputi
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Abdussamad, 2021; Hadi et al., 2021;
Sugiyono, 2013). Validitas data dijamin melalui triangulasi sumber, metode, dan waktu.
Peneliti berperan langsung sebagai instrumen utama dalam pengumpulan data. Kehadiran
peneliti di lapangan berlangsung selama 5 hari, dimulai pada 04 Juni 2024, untuk mengamati
kegiatan pembelajaran secara intensif. Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu
memberikan gambaran yang komprehensif tentang penggunaan bahasa dalam pendidikan anak
usia dini di PAUD Farisa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menghasilkan beberapa temuan utama terkait penggunaan Bahasa
Indonesia dan Bahasa Aceh dalam pembelajaran di PAUD Farisa. Penggunaan kedua bahasa
ini dipengaruhi oleh konteks kegiatan pembelajaran dan tujuan yang ingin dicapai oleh guru.

Pada tahapan pembukaan dan penutupan pembelajaran, Bahasa Indonesia lebih dominan
digunakan oleh guru. Bahasa Indonesia digunakan untuk memberikan instruksi formal,
menyampaikan salam, serta merangkum kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. Hal ini
menunjukkan peran Bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar utama dalam konteks formal
di PAUD.

Meskipun Bahasa Indonesia lebih sering digunakan pada tahap ini, Bahasa Aceh tetap
digunakan secara selektif, terutama dalam kegiatan yang bertujuan untuk mempererat
hubungan sosial antara guru dan anak-anak, serta untuk menanamkan nilai-nilai budaya lokal.
Penggunaan Bahasa Aceh dalam konteks ini memperkuat ikatan emosional dan kultural di
antara siswa.

Pada tahapan inti pembelajaran, Bahasa Aceh memiliki peran yang lebih besar
dibandingkan dengan tahap lainnya. Guru memanfaatkan Bahasa Aceh untuk berbagai
kegiatan, seperti bercerita tentang legenda daerah, menyanyikan lagu tradisional, dan
melibatkan anak-anak dalam diskusi kelompok. Kegiatan ini bertujuan untuk mengenalkan
budaya lokal kepada anak-anak.

Penggunaan Bahasa Aceh dalam kegiatan inti tidak hanya membantu anak-anak
memahami budaya lokal, tetapi juga mendorong pengembangan keterampilan sosial mereka.
Diskusi kelompok yang dilakukan dalam Bahasa Aceh, misalnya, memungkinkan anak-anak
untuk berinteraksi dan berbagi pandangan, yang penting dalam pembentukan karakter sosial
mereka.

Meskipun Bahasa Aceh digunakan secara intensif pada beberapa kegiatan, guru
cenderung memilih Bahasa Indonesia untuk menjelaskan materi pembelajaran yang bersifat
abstrak. Hal ini dikarenakan Bahasa Indonesia dianggap lebih mudah dipahami oleh anak-anak
dalam menyerap konsep-konsep yang lebih rumit.

Meskipun demikian, penggunaan Bahasa Aceh tidak sepenuhnya ditinggalkan. Guru
terus memanfaatkan Bahasa Aceh sebagai alat untuk menciptakan suasana yang lebih hangat
dan akrab di kelas. Suasana yang nyaman dan tidak formal ini membantu anak-anak merasa
lebih dekat dengan guru dan lebih termotivasi untuk belajar.

Hambatan utama yang dihadapi guru dalam penggunaan Bahasa Aceh adalah
keterbatasan media pembelajaran berbasis budaya lokal dan kurangnya kompetensi guru dalam
memanfaatkan Bahasa Aceh secara efektif. Selain itu, kurangnya pelatihan khusus untuk
meningkatkan kemampuan bilingualisme guru juga menjadi kendala. Untuk mengatasi hal ini,
guru menciptakan media pembelajaran sederhana, seperti buku cerita bergambar yang memuat
legenda lokal, serta melibatkan anak-anak dalam diskusi interaktif, yang membantu anak-anak
mengenal dan memahami Bahasa Aceh serta melestarikan budaya lokal di lingkungan sekolah.
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Pembahasan

Hasil penelitian ini memberikan bukti yang mendukung teori Vygotsky mengenai
pentingnya interaksi sosial dalam perkembangan bahasa anak. Vygotsky menekankan bahwa
perkembangan kognitif dan bahasa anak sangat dipengaruhi oleh interaksi sosial dengan
orang lain. Dalam konteks pembelajaran di PAUD Farisa, penggunaan Bahasa Indonesia dan
Bahasa Aceh sebagai bagian dari interaksi sosial antara guru dan anak-anak memperkuat
pemahaman anak terhadap konsep-konsep yang diajarkan. Bahasa Indonesia sebagai bahasa
pengantar utama digunakan oleh guru untuk menjelaskan materi yang lebih abstrak, sehingga
dapat membantu anak-anak dalam memahami pembelajaran secara kognitif.

Sementara itu, penggunaan Bahasa Aceh tidak hanya berfungsi sebagai alat
komunikasi, tetapi juga berperan penting dalam memperkuat keterkaitan budaya anak dengan
lingkungan sosialnya. Bahasa Aceh digunakan dalam kegiatan yang lebih bersifat sosial dan
budaya, seperti bercerita tentang legenda daerah dan menyanyikan lagu tradisional. Hal ini
sejalan dengan pandangan Vygotsky bahwa bahasa adalah alat penting untuk membentuk cara
berpikir anak dan memungkinkan mereka untuk memahami dunia di sekitar mereka melalui
perspektif sosial dan budaya yang lebih luas.

Penelitian ini juga relevan dengan teori Chomsky tentang Language Acquisition Device
(LAD), yang menyatakan bahwa anak-anak memiliki kemampuan bawaan untuk
mempelajari bahasa. Chomsky berpendapat bahwa dengan paparan yang konsisten dan
relevan terhadap bahasa, anak-anak dapat mengembangkan kemampuan bahasa secara alami.
Dalam konteks PAUD Farisa, anak-anak yang terpapar baik Bahasa Indonesia maupun
Bahasa Aceh menunjukkan kemampuan untuk mempelajari kedua bahasa tersebut secara
bersamaan. Paparan yang konsisten terhadap kedua bahasa ini memungkinkan anak-anak
untuk mengembangkan keterampilan bilingualisme dengan cara yang lebih alami dan
menyenangkan.

Temuan ini menegaskan bahwa integrasi kedua bahasa dalam proses pembelajaran
memiliki potensi yang besar untuk mendukung perkembangan bahasa anak secara holistik.
Dengan memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk berinteraksi dalam kedua bahasa
tersebut, mereka tidak hanya belajar untuk berbicara dan memahami dua bahasa, tetapi juga
mengembangkan keterampilan sosial dan emosional yang penting. Proses ini mendorong
anak-anak untuk lebih terbuka terhadap perbedaan budaya dan bahasa, sekaligus
meningkatkan pemahaman mereka tentang identitas budaya mereka sendiri.

Penggunaan Bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar utama memberikan
kemudahan bagi anak-anak untuk memahami konsep-konsep abstrak yang mungkin sulit
dijelaskan dalam Bahasa Aceh. Namun, penggunaan Bahasa Aceh tetap penting dalam
menciptakan ikatan emosional dan budaya yang lebih kuat antara anak-anak dengan
komunitas lokal mereka. Keseimbangan antara kedua bahasa ini memungkinkan anak-anak
untuk mengembangkan keterampilan bahasa secara lebih fleksibel, sesuai dengan kebutuhan
komunikasi dalam berbagai konteks sosial.

Lebih lanjut, temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa pembelajaran bilingual
yang dilakukan di PAUD Farisa tidak hanya mencakup penguasaan bahasa, tetapi juga
membantu anak-anak untuk lebih mendalami nilai-nilai budaya lokal. Kegiatan yang
melibatkan Bahasa Aceh, seperti mendengarkan cerita rakyat dan lagu-lagu tradisional, tidak
hanya mengajarkan bahasa tetapi juga memperkenalkan anak-anak pada sejarah dan tradisi
daerah mereka. Hal ini sangat penting untuk membentuk rasa kebanggaan terhadap budaya
lokal sejak dini.

Pentingnya pendekatan ini dalam pembelajaran di PAUD Farisa juga menunjukkan
bahwa lingkungan belajar yang inklusif dapat tercipta melalui integrasi Bahasa Indonesia dan
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Bahasa Aceh. Dalam lingkungan semacam ini, anak-anak merasa dihargai dan diterima
dalam keberagaman bahasa dan budaya mereka. Pembelajaran yang inklusif seperti ini
memungkinkan anak-anak untuk merasa lebih percaya diri dalam menggunakan bahasa
mereka, baik dalam situasi formal maupun informal.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa penggunaan dua bahasa secara
seimbang dalam pembelajaran dapat menciptakan lingkungan belajar yang mendukung
perkembangan bahasa anak secara menyeluruh. Dengan memperkenalkan kedua bahasa,
anak-anak tidak hanya memperoleh keterampilan bahasa yang lebih baik, tetapi juga
memiliki pemahaman yang lebih dalam tentang identitas budaya mereka. Pendekatan ini
membuka peluang bagi pendidikan yang lebih bermakna dan relevan bagi anak-anak di
daerah yang memiliki keragaman bahasa dan budaya, seperti di PAUD Farisa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di PAUD Farisa, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan Bahasa Indonesia dan Bahasa Aceh dalam proses pembelajaran menunjukkan pola
yang berbeda pada setiap tahap pembelajaran, yaitu kegiatan pembukaan, inti, dan penutup.
Bahasa Indonesia lebih dominan digunakan oleh guru di setiap tahapan karena dianggap
sebagai bahasa resmi yang lebih mudah dipahami anak dalam berbagai konteks pembelajaran.
Pada kegiatan pembukaan, Bahasa Indonesia sering digunakan untuk menyampaikan salam,
menjelaskan tujuan, dan memberikan instruksi awal yang jelas, sementara Bahasa Aceh
digunakan secara terbatas untuk mengenalkan budaya dan menyesuaikan dengan kebutuhan
anak-anak yang lebih fasih berbahasa Aceh.
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